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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan  

Publik (KAP) yang berada di wilayah Tangerang dan Jakarta. Auditor yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah auditor yang memiliki tingkat 

pendidikan minimal S1 dan pengalaman kerja di bidang audit minimal 1 

tahun. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah causal study. Causal 

study adalah penelitian yang bertujuan untuk melihat hubungan sebab-akibat 

(adanya pengaruh signifikan atau tidak) di antara dua atau lebih variabel 

penelitiannya. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pengalaman, 

keahlian, gender, dan etika terhadap ketepatan pemberian opini audit dengan 

skeptisisme profesional auditor sebagai variabel intervening. 

     

3.3 Variable Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga jenis, yaitu variabel 

dependen, variabel independen, dan variabel intervening. Variabel 

pengalaman, keahlian, etika, ketepatan pemberian opini audit, dan 
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skeptisisme profesioanl dalam penelitian ini diukur dengan skala interval 

menggunakan skala likert. Sedangkan variabel gender diukur dengan skala 

nominal. 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama 

kepada peneliti atau variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh 

keadaan yang mempengaruhinya. Tujuan penelitian adalah untuk 

memahami, menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi variabel 

dependen tersebut (Sekaran dan Bougie, 2013). Dalam penelitian ini, 

variabel dependennya adalah ketepatan pemberian opini audit. 

       Ketepatan pemberian opini audit merupakan opini audit yang 

didukung oleh bukti audit yang kompeten dan disusun oleh auditor 

dengan standar audit yang tercantum dalam Standar Profesional 

Akuntan Publik. Instrumen penelitian dalam bentuk 9 pernyataan yang 

mengacu pada penelitian Adrian (2013). Skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala interval yaitu skala likert dengan pemberian 

skor 1 untuk sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk 

ragu-ragu, skor 4 untuk setuju, dan skor 5 untuk sangat setuju. 

 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variable 

dependen baik positif maupun negatif. Pada penelitian ini variabel 

independen berjumlah empat, dengan rincian sebagai berikut : 
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a. Pengalaman 

Pengalaman audit adalah pengalaman yang ditunjukkan dengan 

semakin handal dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya penugasan audit 

yang dilakukan . 

       Instrumen penelitian dalam bentuk 5 pernyataan yang mengacu 

pada penelitian Adrian (2013). Skala pengukuan yang digunakan 

adalah skala interval yaitu skala likert dengan pemberian skor 1 

untuk sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk 

ragu-ragu, skor 4 untuk setuju, dan skor 5 untuk sangat setuju. 

b. Keahlian 

Keahlian audit adalah keahlian profesional yang dimiliki auditor 

sebagai hasil dari pendidikan formal, keikutsertaan dalam 

pelatihan, seminar, simposium, dan lain-lain. Keahlian audit juga 

dilihat dari pemahaman auditor tentang standar pemeriksaan yang 

berlaku dalam melakukan audit, dan memiliki pengetahuan yang 

luas dalam bidang audit. 

       Instrumen penelitian dalam bentuk 5 pernyataan yang mengacu 

pada penelitian Adrian (2013). Skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala interval yaitu skala likert dengan pemberian skor 1 

untuk sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk 

ragu-ragu, skor 4 untuk setuju, dan skor 5 untuk sangat setuju. 
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c. Gender 

Gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara pria dan 

wanita dilihat dari segi nilai dan tingkah laku. Selain itu gender 

dapat diartikan sebagai konsep analisis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan pria dan wanita yang dilihat dari sudut 

non biologi seperti aspek sosial, budaya, dan psikologi. 

       Indikator penelitian untuk variabel gender terlihat dari 

demografi responden pada kuesioner yang diukur dengan skala 

nominal, dengan keterangan (1) Pria dan (2) wanita. 

 

d. Etika 

Etika profesi adalah suatu batasan prinsip atau nilai moral auditor 

yang harus ditaati dalam menjalankan dan melaksanakan tugasnya. 

Etika profesi akuntan publik terdiri dari 5 prinsip yaitu integritas, 

objektivitas, kompetensi serta kecermatan dan kehati-hatian 

profesional, kerahasiaan, dan perilaku profesional. 

       Instrumen penelitian terdiri dari 15 pernyataan dimana terdapat 

11 pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif yang berada pada 

butir 2, 5, 9, dan 14 yang mengacu pada penelitian Nurlan (2011). 

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval yaitu skala 

likert dengan pemberian skor 1 untuk sangat tidak setuju, skor 2 

untuk tidak setuju, skor 3 untuk ragu-ragu, skor 4 untuk setuju, dan 

skor 5 untuk sangat setuju. 
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3.3.3 Variabel Intervening 

Variabel intervening adalah variabel yang menjadi perantara atau 

mediasi hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen. Skeptisisme profesional auditor adalah sikap yang selalu 

mempertanyakan dan tidak mudah percaya atas bukti-bukti audit, 

melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit, dan untuk dapat 

megindikasikan kemungkinan kesalahan penyajian, baik yang 

disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, agar pemberian opini 

semakin tepat. 

      Instrumen penelitian terdiri dari 6 pernyataan yang mengacu pada 

penelitian Adrian (2013). Skala pengukuran yang digunakan adalah 

skala interval yaitu skala likert dengan pemberian skor 1 untuk sangat 

tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk ragu-ragu, skor 4 

untuk setuju, dan skor 5 untuk sangat setuju. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data 

atau informasi yang diperoleh peneliti dari tangan pertama. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah personally administered 

questionnaries, yaitu kuesioner yang dibagikan kepada para auditor yang 

bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Tangerang dan Jakarta. 
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3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa anggota yang 

dipilih. Dengan mempelajari sampel, peneliti harus dapat menarik kesimpulan 

yang dapat digeneralisasikan untuk kepentingan populasi (Sekaran dan 

Bougie, 2013). Sampel yang dipilih dari populasi dianggap mewakili 

keberadaan populasi.Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan metode 

non probability sampling dengan menggunakan convenience sampling yaitu 

pengambilan sampel yang dipilih berdasarkan kemudahan peneliti untuk 

memperoleh data. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara menghubungi 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah 

Tangerang dan Jakarta. Auditor yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

auditor yang memiliki tingkat pendidikan minimal S1 dan pengalaman kerja 

di KAP minimal 1 tahun. 

 

3.6 Teknik  Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid dan tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Validitas dihitung setiap butirnya dengan rumus 

korelasi pearson. Signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

0,05. Uji validitas ini menjelaskan bahwa apabila signfikansi kurang 
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dari 0,05 (<0,05) maka disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

tersebut valid. Perhitungan validitas akan menggunakan program SPSS 

20 (Ghozali, 2013). 

 

     3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable 

atau handal apabila jawaban dari seseorang terhadap suatu pertanyaan 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam mengukur keandalan 

pada penelitian ini menggunakan uji one shot dengan menggunakan 

rumus koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen penelitian dapat 

dikatakan handal jika nilai dari koefisien alfa lebih besar dari 0,70. 

Perhitungan reliabilitas akan menggunakan program SPSS 20 (Ghozali, 

2013). 

 

3.6.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menentukan data tersebut 

terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dapat 

digunakan dengan cara analisis grafik statistik. Pengujian analisis 

statistik menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov 

Smirnov (K-S). Data dapat dikatakan terdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya jika nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka data dikatakan tidak 
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terdistribusi normal. Perhitungan normalitas akan menggunakan 

program SPSS 20 (Ghozali, 2013). 

 

      3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

     3.6.4.1 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasnya 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Jika terdapat korelasi antar 

variabel bebasnya maka variabel bebasnya tersebut akan saling 

terganggu. Model yang baik adalah yang tidak terdapat korelasi 

diantara variabel bebasnya. Uji multikolonieritas dapat dilakukan  

dengan 2 cara, yaitu variance inflation factor (VIF) dan nilai 

tolerance. Jika VIF ≥ 10 dan nilai tolerance ≤ 0.10 maka terjadi 

gejala multikolonieritas (Ghozali, 2013). 

    3.6.4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance yang timbul dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance 

dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap 

disebut dengan homoskedastisitas. Heterokedastisitas terjadi 

apabila ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, lalu menyempit). 
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Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

 

3.7 Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis satu, tiga, lima, tujuh dan sembilan menggunakan 

analisis Regresi Linier Berganda.  Analisis linear berganda digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan dan menunjukkan arah hubungan antara 

variabel independen (pengalaman, keahlian, gender, dan etika) terhadap 

ketepatan pemberian opini audit sebagai variabel dependen. 

       Untuk menguji hipotesis dua, empat, enam, dan delapan yaitu untuk 

menentukan apakah skeptisisme profesional auditor merupakan variabel 

intervening dengan menggunakan analis jalur (Path Analysis). Analisis jalur 

(Path Analysis) digunakan mengukur kekuatan hubungan dan menunjukkan 

arah hubungan antara variabel independen (pengalaman, keahlian, gender, 

dan etika) terhadap ketepatan pemberian opini audit sebagai variabel 

dependen dengan skeptisisme profesional auditor sebagai variabel 

intervening. 

 

3.7.1 Analisis Regresi Berganda 

         Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis satu, hipotesis tiga,   

hipotesis lima, hipotesis tujuh, dan hipotesis sembilan menggunakan 
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uji regresi linier berganda. Model yang digunakan dalam analisis 

regresi berganda adalah sebagai berikut: 

                 Model Penelitian 1: 

 

                      Y  = Ketepatan Pemberian Opini Audit 

                      TP = Total Pengalaman 

                      TK = Total Keahlian 

                      G = Gender 

                      TE = Total Etika 

= konstanta 

= koefisien regresi TP, TK, G, dan TE 

                              e1 = error 

 

      3.7.2 Uji Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien korelasi (R) menjelaskan bagaimana arah hubungan 

antara variabel bebas (independen) dan terikat (dependen) serta 

seberapa kuat hubungan linear antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Nilai R berkisar antara -1 sampai +1. Jika nilai R berada di 

antara 0 sampai +0,5 atau -0,5 sampai 0, berarti hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat lemah. Sebaliknya, jika nilai R 

berada di antara +0,5 sampai +1 atau -1 sampai -0,5 berarti hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat kuat (Lind,dkk 2012). 

Y = + 1TP + 2TK + 3G + 4TE + e1 
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Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah diantara nol sampai satu (Ghozali, 2013). 

Apabila nilai R
2
 kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Sementara bila 

nilai dari R
2
 mendekati satu berarti variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. Kelemahan mendasar dari penggunaan koefisien 

determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukan kedalam model regresi. Setiap penambahan satu variabel 

independen, maka R
2
 akan meningkat yang memungkinkan 

perhitungan menjadi bias. Oleh karena itu, disarankan untuk 

menggunakan Adjusted R Square (Adjusted R
2
) karena nilai dari 

adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan kedalam model. 

 

      3.7.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) antara variabel independen (bebas) terhadap 

variabel dependen (terikat). Pembuktian dari uji F dapat dilakukan 

dengan cara melihat dari besarnya probabilitas value (p value) 

dibandingkan dengan 0,05 (Tarif signfikan  = 5%) (Ghozali, 2013). 

Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah :  
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a. Jika sig < 0,05 maka Ha diterima 

b. Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak. 

 

      3.7.4 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap vairabel terikat. Uji t dilakukan dengan melihat 

daribesarnya probabilitas value (p value) dibandingkan dengan 0,05 

(taraf signifikansi = 5%) (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian yang 

digunakan adalah : 

a. Jika sig < 0,05 maka Ha diterima 

b. Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak 

 

3.8 Uji analisis jalur (Path Analysis) 

Ketika terdapat variabel mediasi atau intervening didalam penelitian, perlu 

dilakukan uji mediasi. Variabel mediasi atau intervening adalah variabel yang 

ikut mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Cara untuk menguji pengaruh variabel intervening adalah dengan 

menggunakan metode analisis jalur (Path Analysis). 

       Berikut ini adalah model analisis jalur untuk menguji pengaruh 

pengalaman, keahlian, gender, dan etika terhadap ketepatan pemberian opini 

audit dan pengaruh pengalaman, keahlian, gender, dan etika terhadap 

ketepatan pemberian opini audit yang mendapat pengaruh mediasi dari 

variabel skeptisisme profesional: 
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Gambar 3.1 

Analisis Jalur Model Penelitian 2 
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       Diagram jalur memberikan secara eksplisit hubungan kausalitas antar variabel 

berdasarkan pada teori. Anak panah menunjukkan hubungan antar variabel. 

Hubungan langsung terjadi jika satu variabel mempengaruhi variabel lainnya 

tanpa ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel tersebut. 

Hubungan tidak langsung adalah jika ada variabel ketiga yang memediasi 

hubungan kedua variabel ini (Ghozali, 2013). 

       Berdasarkan gambar model jalur, diajukan hubungan bahwa pengalaman 

mempunyai hubungan langsung dengan ketepatan pemberian opini audit (p1). 

Namun, pengalaman juga mempunyai hubungan tidak langsung ke ketepatan 

pemberian opini audit yaitu dari pengalaman ke skeptisisme profesional auditor 

(p2) baru kemudian ke ketepatan pemberian opini audit (p3). Total pengaruh 

hubungan dari pengalaman ke ketepatan pemberian opini audit sama dengan 

pengaruh langsung pengalaman ke ketepatan pemberian opini audit (p1) ditambah 

pengaruh tidak langsung yaitu koefisien path dari pengalaman ke skeptisisme 

Skeptisisme Profesional 

Auditor (M) 

Ketepatan 

Pemberian Opini 

Audit (Y) 

e2 

e3 

               

Pengalaman (TP) 
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profesional auditor dikalikan dengan koefisien path dari skeptisisme profesional 

auditor ke ketepatan pemberian opini audit (p2 x p3). 

       Pada setiap variabel dependen akan ada anak panah yang menuju ke variabel 

dependen, yang berfungsi untuk menjelaskan jumlah variance yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel tersebut (Ghozali, 2013). Jadi, anak panah dari e2 ke 

skeptisisme profesional auditor  menunjukkan jumlah variance variabel 

skeptisisme profesional auditor  yang tidak dijelaskan oleh pengalaman. Besarnya 

nilai e2 = √      . Sedangkan, anak panah dari e3 ke ketepatan pemberian opini 

audit menunjukkan jumlah variance variabel ketepatan pemberian opini audit 

yang tidak dijelaskan oleh pengalaman dan skeptisisme profesional auditor. 

Besarnya nilai e3 = √      . 

       Untuk melakukan analisis jalur, maka harus dilakukan perhitungan koefisien 

jalur melalui dua persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang di 

hipotesiskan. Dalam penelitian ini persamaa tersebut adalah: 

Persamaan regresi (1):M = α + P2TP+ e2 

Persamaan regresi (2):Y = α + P1+ TP + P3 M + e3 

Dimana: 

P1,P2,P3 = Koefisien garis regresi 

e = Residual atau prediction error 

M= Skeptisisme profesional auditor sebagai variabel intervening. 

       Perhitungan koefisien jalur melalui dua persamaan regresi akan dilakukan 

dengan bantuan program SPSS. Untuk mneguji hipotesis, maka akan dilakukan 
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perbandingan nilai t hitung pengaruh mediasi dengan nilai t menurut tabel. Nilai t 

hitung diperoleh melalui rumus: 

                 Sp2p3= √                          

t= 
    

     
 

Dimana: 

P2, P3 = Koefisien garis regresi 

S = Standar error 

       Jika nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh mediasi. Sedangkan, jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh mediasi. 

 

Gambar 3.2 

Analisis Jalur Model Penelitian 3 
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       Diagram jalur memberikan secara eksplisit hubungan kausalitas antar variabel 

berdasarkan pada teori. Anak panah menunjukkan hubungan antar variabel. 

Hubungan langsung terjadi jika satu variabel mempengaruhi variabel lainnya 

Skeptisisme 
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Ketepatan 
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tanpa ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel tersebut. 

Hubungan tidak langsung adalah jika ada variabel ketiga yang memediasi 

hubungan kedua variabel ini (Ghozali, 2013). 

       Berdasarkan gambar model jalur, diajukan hubungan bahwa keahlian 

mempunyai hubungan langsung dengan ketepatan pemberian opini audit (p4). 

Namun, pengalaman juga mempunyai hubungan tidak langsung ke ketepatan 

pemberian opini audit yaitu dari keahlian ke skeptisisme profesional auditor (p5) 

baru kemudian ke ketepatan pemberian opini audit (p6). Total pengaruh hubungan 

dari keahlian ke ketepatan pemberian opini audit sama dengan pengaruh langsung 

keahlian ke ketepatan pemberian opini audit (p4) ditambah pengaruh tidak 

langsung yaitu koefisien path dari keahlian ke skeptisisme profesional auditor 

dikalikan dengan koefisien path dari skeptisisme profesional auditor ke ketepatan 

pemberian opini audit (p5 x p6). 

       Pada setiap variabel dependen akan ada anak panah yang menuju ke variabel 

dependen, yang berfungsi untuk menjelaskan jumlah variance yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel tersebut (Ghozali, 2013). Jadi, anak panah dari e4 ke 

skeptisisme profesional auditor menunjukkan jumlah variance variabel 

skeptisisme profesional auditor  yang tidak dijelaskan oleh keahlian. Besarnya 

nilai e4 = √      . Sedangkan, anak panah dari e5 ke ketepatan pemberian 

opini audit menunjukkan jumlah variance variabel ketepatan pemberian opini 

audit yang tidak dijelaskan oleh keahlian dan skeptisisme profesional auditor. 

Besarnya nilai e5 = √      . 
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       Untuk melakukan analisis jalur, maka harus dilakukan perhitungan koefisien 

jalur melalui dua persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang di 

hipotesiskan. Dalam penelitian ini persamaa tersebut adalah: 

Persamaan regresi (3):M = α + P5TK+ e4 

Persamaan regresi (4):Y = α + P4+ TK + P6 M + e5 

Dimana: 

TK = Total Keahlian 

P4,P5,P6 = Koefisien garis regresi 

e = Residual atau prediction error 

M= Skeptisisme profesional auditor sebagai variabel intervening. 

       Perhitungan koefisien jalur melalui dua persamaan regresi akan dilakukan 

dengan bantuan program SPSS. Untuk mneguji hipotesis, maka akan dilakukan 

perbandingan nilai t hitung pengaruh mediasi dengan nilai t menurut tabel. Nilai t 

hitung diperoleh melalui rumus: 

                 Sp5p6= √                          

t= 
    

     
 

Dimana: 

P5, P6 = Koefisien garis regresi 

S = Standar error 

       Jika nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh mediasi. Sedangkan, jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh mediasi. 
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Gambar 3.3 

 Analisis Jalur Model Penelitian 4 
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       Diagram jalur memberikan secara eksplisit hubungan kausalitas antar variabel 

berdasarkan pada teori. Anak panah menunjukkan hubungan antar variabel. 

Hubungan langsung terjadi jika satu variabel mempengaruhi variabel lainnya 

tanpa ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel tersebut. 

Hubungan tidak langsung adalah jika ada variabel ketiga yang memediasi 

hubungan kedua variabel ini (Ghozali, 2013). 

       Berdasarkan gambar model jalur, diajukan hubungan bahwa gender 

mempunyai hubungan langsung dengan ketepatan pemberian opini audit (p7). 

Namun, gender juga mempunyai hubungan tidak langsung ke ketepatan 

pemberian opini audit yaitu dari gender ke skeptisisme profesional auditor (p8) 

baru kemudian ke ketepatan pemberian opini audit (p9). Total pengaruh hubungan 

dari gender ke ketepatan pemberian opini audit sama dengan pengaruh langsung 

gender ke ketepatan pemberian opini audit (p7) ditambah pengaruh tidak langsung 

yaitu koefisien path dari gender ke skeptisisme profesional auditor dikalikan 
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dengan koefisien path dari skeptisisme profesional auditor ke ketepatan 

pemberian opini audit (p8 x p9). 

       Pada setiap variabel dependen akan ada anak panah yang menuju ke variabel 

dependen, yang berfungsi untuk menjelaskan jumlah variance yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel tersebut (Ghozali, 2013). Jadi, anak panah dari e6 ke 

skeptisisme profesional auditor menunjukkan jumlah variance variabel 

skeptisisme profesional auditor  yang tidak dijelaskan oleh gender. Besarnya nilai 

e6 = √      . Sedangkan, anak panah dari e7 ke ketepatan pemberian opini 

audit menunjukkan jumlah variance variabel ketepatan pemberian opini audit 

yang tidak dijelaskan oleh gender dan skeptisisme profesional auditor. Besarnya 

nilai e7 = √      . 

       Untuk melakukan analisis jalur, maka harus dilakukan perhitungan koefisien 

jalur melalui dua persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang di 

hipotesiskan. Dalam penelitian ini persamaa tersebut adalah: 

Persamaan regresi (5):M = α + P8 G+ e6 

Persamaan regresi (6):Y = α +P7+ G + P9 M + e7 

Dimana: 

G = Gender 

P7,P8,P9 = Koefisien garis regresi 

e = Residual atau prediction error 

M= Skeptisisme profesional auditor sebagai variabel intervening. 

       Perhitungan koefisien jalur melalui dua persamaan regresi akan dilakukan 

dengan bantuan program SPSS. Untuk mneguji hipotesis, maka akan dilakukan 
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perbandingan nilai t hitung pengaruh mediasi dengan nilai t menurut tabel. Nilai t 

hitung diperoleh melalui rumus: 

                 Sp8p9= √                          

t= 
    

     
 

Dimana: 

P8, P9 = Koefisien garis regresi 

S = Standar error 

       Jika nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh mediasi. Sedangkan, jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh mediasi. 

 

Gambar 3.4 

 Analisis Jalur Model Penelitian 5 
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       Diagram jalur memberikan secara eksplisit hubungan kausalitas antar variabel 

berdasarkan pada teori. Anak panah menunjukkan hubungan antar variabel. 

Hubungan langsung terjadi jika satu variabel mempengaruhi variabel lainnya 
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tanpa ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel tersebut. 

Hubungan tidak langsung adalah jika ada variabel ketiga yang memediasi 

hubungan kedua variabel ini (Ghozali, 2013). 

       Berdasarkan gambar model jalur, diajukan hubungan bahwa etika mempunyai 

hubungan langsung dengan ketepatan pemberian opini audit (p10). Namun, etika 

juga mempunyai hubungan tidak langsung ke ketepatan pemberian opini audit 

yaitu dari etika ke skeptisisme profesional auditor (p11) baru kemudian ke 

ketepatan pemberian opini audit (p12). Total pengaruh hubungan dari etika ke 

ketepatan pemberian opini audit sama dengan pengaruh langsung etika ke 

ketepatan pemberian opini audit (p10) ditambah pengaruh tidak langsung yaitu 

koefisien path dari etika ke skeptisisme profesional auditor dikalikan dengan 

koefisien path dari skeptisisme profesional auditor ke ketepatan pemberian opini 

audit (p11 x p12). 

       Pada setiap variabel dependen akan ada anak panah yang menuju ke variabel 

dependen, yang berfungsi untuk menjelaskan jumlah variance yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel tersebut (Ghozali, 2013). Jadi, anak panah dari e8 ke 

skeptisisme profesional auditor menunjukkan jumlah variance variabel 

skeptisisme profesional auditor  yang tidak dijelaskan oleh etika. Besarnya nilai e8 

= √      . Sedangkan, anak panah dari e9 ke ketepatan pemberian opini audit 

menunjukkan jumlah variance variabel ketepatan pemberian opini audit yang 

tidak dijelaskan oleh etika dan skeptisisme profesional auditor. Besarnya nilai e9 = 

√      . 
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       Untuk melakukan analisis jalur, maka harus dilakukan perhitungan koefisien 

jalur melalui dua persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang di 

hipotesiskan. Dalam penelitian ini persamaa tersebut adalah: 

Persamaan regresi (7): M =α+ P11TE+ e8 

Persamaan regresi (8): Y= α+ P10+ TE + P12M + e9 

Dimana: 

TE = Total Etika 

P10,P11,P12 = Koefisien garis regresi 

e = Residual atau prediction error 

M= Skeptisisme profesional auditor sebagai variabel intervening. 

       Perhitungan koefisien jalur melalui dua persamaan regresi akan dilakukan 

dengan bantuan program SPSS. Untuk mneguji hipotesis, maka akan dilakukan 

perbandingan nilai t hitung pengaruh mediasi dengan nilai t menurut tabel. Nilai t 

hitung diperoleh melalui rumus: 

                 Sp11p12= √                                

t= 
      

       
 

Dimana: 

P11, P12 = Koefisien garis regresi 

S = Standar error 

       Jika nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh mediasi. Sedangkan, jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh mediasi. 
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